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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penyusunan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Rl No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987. Secara garis

besar uraiannya adalah sebagai berikut:

I. Konsonan Tunggal

|_Huruf Arab Nama | Huruf latin ] Keterangan
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ba’ b -
-’
S e e
b !
g ]
& Sa S 5 s (dengan titik di atas)
- . - :
Jim J -
d |
ha h i h (dengan Gtk di bawah) |
&
; kha’ kh 1 -
C |
Dal d "
3 a
P Zal z | Z (dengan titik di atas)
ra’ r ' -
J
. za’ z -
5 |
- 2
Sin S - o
ol |
r u
. Syin sy 7 -
ll |
=SSN
Sad s s (dengan titik di bawah)
| ¥ |
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| . Dad d ' d (dengan titik di bawah)
5 ta’ t , t (dengan titik di bawah)
i [ Za Z ‘ z (dengan titik di bawah)
I
& ‘ain ; ! koma terbalik
l
-& Gain g 1] -
d fa f ‘ -
%
o af -
3 Q q
o
g | Kaf K | : ]
L R Ny B W g
J Lam | l -
Mim m i
e
B O Nun n -
’ —
Wawu w § -
ha’ h L
T ‘
 lhamzah |  ° | apostrof (tetapi tidak
* dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
a’ -
i Y Y
-
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2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
. Fathah a a
o Kasroh I I
o Dammah u u
Contoh:

;_,5 - kataba P X - yazhabu

Ja‘a* - su’ila ;3 - zukira
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

(S Fathah dan ya ai adani

. J— Fathah dan wawu au adanu
Contoh:

S - kaifa dj“ - haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harkat

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin

& e Fathah dan alif a

atau alif maksurah

E8 e Kasrah dan ya i
LI Dammah dan wawu u
Contoh:

J e - qala J# -qila

& J - rama J sk - yaqulu

4. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta’ Marbutah hidup

dan huruf,

Nama

a dengan garis di atas

i dengan garis di atas

u dengan garis di atas

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah dan

dammabh, transliterasinya adalah (t).
Contoh: dw ,ud (3 - fial-Madrasati

b. Ta’ Marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun translitrasinya

adalah (h)

Contoh: i>lb - Talhah



c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha/h.

Contoh: &3 &»4, - raudah al-jannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Contoh: Ly, -rabbana % - nu'imma

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
“J <. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu tidak dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf qomariyyah. Dan kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda (-)

Contoh:
Jz-)j* - al-Rajulu sl - al-Sayyidatu

Contoh:

V’LEM - al-Qalamu GJ—“ - al-Badi’u
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7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
s &> syai'un < pal umirtu
¢ ¢l al-Nau'u O gl ta’khuzuna
8. Penyusunan kata atau kalimat

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat
yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penyusunan kata tersebut ditulis

dengan kata perkata.

Contob:
CJL-U‘;”J:-"' }cL ol Ol g - wa inna Allah lahuwa khairu al-Razigin
O\):-U P J,gi 14 ql0 - fa ‘aufu al-Kaila wa al- Mizan

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersecbut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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:Contoh

Jawy Ydast Ly - wama Muhammadun illa Rasul

U L t«b; Wi J)‘ OV - inna awwala baitin wudi’a linnasi
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ABSTRAK

Pengadilan Agama Ponorogo telah menerima, memeriksa dan memutus
beberapa perkara perceraian khususnya di Kecamatan Babadan, Kab. Ponorogo
pada tahun 2003-2005 sebanyak 249. Perkara-perkara tersebut menarik untuk
dikaji karena perceraian-perceraian tersebut terjadi bukan hanya disebabkan suami
tidak bertanggung jawab terhadap isteri maupun sebaliknya, akan tetapi ada juga
yang disebabkan karena tidak ada tanggung jawab, ekonomi dan kurangnya
keharmonisan dalam rumah tangga. Faktor-faktor tersebut dalam suatu perceraian
biasanya saling berkaitan, misalnya berawal dari permasalahan tidak adanya
tanggung jawab suami sebagai kepala rumah tangga terhadap isteri, maupun
sebaliknya tanggung jawab isteri terhadap suami.

Hukum positif telah menentukan bahwa memberi perlindungan, tanggug
jawab, kasih sayang atau saling percaya serta menentukan mana hak dan
kewajiban dalam rumah tangga sangatlah penting. Karena dengan tidak adanya
_ tlanggung jawab, kasih sayang maupun tidak saling mempercayai dalam rumah
tangga pasti akan muncul suatu permasalahan yang akhirnya akan berdampak
pada suatu perceraian, dan semua itu akan diproses di Pengadilan Agama.
Persoalan akan semakin rumit tatkala suami dan isteri selalu ketidak kecocokan
dan tidak ada kesepakatan secara musyawarah dan mufakat.

Dengan adanya sebab-sebab di atas tersebut skripsi ini menggunakan
pendekatan normatif dan yuridis, yaitu pendekatan dengan tolak ukur norma-
norma yang berlaku baik berupa norma agama maupun peraturan perundang-
undangan (hukum positif) vang berlaku di Indonesia, khususnya undang-undang
yang berhubungan dengan permasalahan perceraian. Sedangkan data yang
diperoleh dianalisis secara kualitatif. Artinya mempertajam analisis dengan
melihat data-data yang masih berkualitas, sehingga dapat dibahas lebih mendalam
terhadap putusan Pengadilan Agama Ponorogo yang terkait dengan sebab-sebab
pereeraian.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia dalam menjalankan hidup mempunyai kepentingan
kepentingan dalam rangka menegakkan kehidupannya yang salah satunya yaitu
mengembangkan kehidupan keluarga'.

Untuk membentuk suatu institusi yang disebut keluarga, maka Islam
mengajarkan kepada umatnya untuk melakukan proses perkawinan, yaitu
ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami
isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa’.

Islam menjadikan perkawinan sebagai tempat mewujudkan cinta kasih
antara pria dan wanita, dari perkawinan akan lahir keturunan yang akan
berpengaruh terhadap keutuhan hubungan suami isteri, yang melanjutkan akan
berpengaruh terhadap ketentraman dan kebahagiaan masyarakat®.

Salah satu tujuan Agama Islam mensyariatkan perkawinan adalah untuk
menimbulkan rasa cinta antara suami isteri, menimbulkan rasa kasih sayang

orang tua dengan anak—anaknya’, cinta dan kasih sayang tersebut tidak hanya

' Anang Haris Himawan, (Peny), Epistemologi Syara’ (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2000), him. 91

? Pasal 1,Undang — undang No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

> A. Rahmat Rosyadi dan Soeroso Dasar, Indonesia: KB ditinjau dari Hukum Islam
(Bandung : Pustaka 1986 ), him. 89

% Kamal Mukhtar, Asas -asas Hukum Islam tentang Perkawinan, (Jakarta Bulan Bintang,
1993), him. 14



r2

untuk mereka berdua, lebih dari itu juga dapat membentuk kehidupan keluarga
yang damai dan bahagia, di sisi lain juga memberi mereka kekuatan yang
dibutuhkan untuk mengutamakan nilai—nilai kehidupan yang lebih tinggi’, rasa
cinta dan kasih sayang dalam keluarga tersebut akan dirasakan pula dalam
masyarakat dan umat, sehingga terbentuklah umat yang diliputi cinta dan kasih
sayang’.
dan ) 3894 S0y Juan g Ll | giSuil lad g 51 aSuds | (g aS1 BI8 () 4o (1 g
Tos Sy iy Yl 3 iy

Dari ayat di atas disebutkan bahwa tujuan berkeluarga dalam Islam adalah
sakinah, yaitu kondisi yang relatif stabil tanpa letupan-letupan atau kejutan—
kejutan permasalahan di antara keluarga, mawaddah yakni perasaan saling
mencintai, rahmah yaitu kasih, perasaan ingin selalu memberi tanpa harapan
atau imbalan. Jika ketiganya dapat dicapai oleh sebuah keluarga, maka secara
garis besar keluarga tersebut sudah mencapai tujuan berkeluarga®.

Tujuan pokok berumah tangga adalah hidup bahagia dalam ikatan cinta
kasih suami isteri yang didasari oleh kerelaan dan keselarasan hidup bersama,
atau dalam artian lain, suami isteri itu hidup dalam ketenangan lahir batin
karena merasa cukup dan puas atas segala sesuatu yang ada dan yang telah

dicapai dalam melaksanakan tugas kerumah tanggaan, baik tugas kedaiam

> Abul A'la al-Maududi dan Fazl Abmed, Pedoman Perkawinan Dalam Islam, alih
bahasa Alwiyah, cet. ke-11 (Jakarta: Darul Ulum Press, 1994), him. 12

 Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam tentang Perkawinan, him, 14
7 Ar-Rum (30):21

8 Djalaluddin Asy-Svatibi, “Mewujudkan Keluarga Bahagia” Ar-Risalah, No. 04 Tahun
XXXI( Shafar 1419/Agustus 1993), him. 47, kol. 4-5



maupun keluar, yang menyangkut bidang natkah, seksual, pergaulan antara
anggota rumah tangga dan pergaulan dengan masyarakat. Keadaan rumah
tangga seperti itu bisa disebut keluarga yang harmonis.

Tugas untuk menciptakan keluarga yang harmonis, tidak hanya terletak
pada suami saja, melainkan seluruh anggota rumahtangga yang terlibat di
dalamnya, seperti isteri dan anak-anak. Bahkan kadang-kadang anggota
lainnya seperti mertua, sanak kerabat dan pembantu rumah tangga pun ikut
juga mengemban tugas di dalam menciptakan rumah tangga yang harmonis.
Untuk menuju ke arah itu ada beberapa syarat yang dimiliki oleh seluruh
anggota keluarganya, yaitu :

1. Memiliki iman yvang kuat.

2. Memiliki sifat kedewasaan.

3. Punya rasa tanggung jawab.

4. Saling adanya pengertian.

5. Menerima kenyataan dengan ikhlas.
6. Saling memaafkan.’

Keluarga yang harmonis adalah keluarga yang sangat diidamkan oleh
siapapun pasangan suami isteri, sehingga keluarga yang harmonis menurut
penyusun termasuk dalam katagori kelyarga berkualitas. Mengenai pengertian
keluarga berkualitas dalam masyarakat masih berkembang pendapat—pendapat
yang tidak benar. Banyak yang beranggapan keluarga tersebut terdiri atas:

orang—orang yang cerdas (sarjana), berasal dari keluarga yang kaya raya,

°® Mahfudli Sahli, Menuju Rumah Tangga Harmonis, cet. ke-6 (Pekalongan: C.V,
Bahagia, 1995), him. 148-149



berwajah tampan, cantik, dan penilaian jasmaniah lainnya. Pengertian keluarga
yang berkualitas bukanlah demikian makna terkandung dalam dan perkataan
yang sederhana itu'" .

Selanjutnya diakui pula tidak selalu tujuan perkawinan itu dapat
dilaksanakan sesuai dengan cita—cita, walaupun telah diusahakan sedemikian
rupa. Maka tidak mustahil jika percekcokan tersebut semakin buruk sehingga
tidak dapat dipertahankan lagi. Merasa tidak bisa dipertahankan lagi oleh satu
pihak atau dua pihak, merupakan alasan pokok perceraian''.

Perceraian walaupun dalam agama sendiri telah diatur, tetapi kehadirannya
tidak diharapkan oleh siapapun, walaupun demikian dia akan selalu
membayang—bayangi kehidupan rumah tangga seseorang dan jika tidak
diwaspadai gejala—gejala atau sumber—sumber perceraian itu, maka bukannya
tidak mungkin perceraian itu akan menimpa siapa saja, sehingga perceraian
merupakan bahaya laten yang setiap saat, kapan dan dimanapun bisa
menghancurkan sebuah rumah tangga yang sudah mapan sekalipun. Dalam
kenyataan perceraian masih sering terjadi di tengah-tengah masyarakat.

Fenomena tersebut juga terjadi di daerah Kecamatan Babadan, salah satu
Kecamatan di Kabupaten Ponorogo, Jawa Timur. Kabupaten Ponorogo terbagi
dalam 22 Kecamatan, yang salah satunya wilayah kecamatan Babadan.
Kecamatan Babadan, letak geografisnya herbeda-beda, diantaranya ada yang

berada di daerah perbukitan yang mayoritas daerah perkebunan dan acsa

' Hasan Basri, Merawat Cinta Kasih, cet. ke-3 (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him.
109-111

HOHLML Djamil Latif, Ancka Hukum Perceraian di Indonesia, cet. ke-2 (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1985), hlm. 29



lainnya berada di kawasan pertanian dan satu desa berada di kawasan industri
kayu. Kondisi keberagamaan masyarakat bisa dilihat dari adanya fasilitas-
fasilitas pendidikan agama maupun tempat-tempat ibadah yang ada, agama
Islam adalah agama mayoritas, terlihat dari adanya masjid-masjid di setiap
desa bahkan ada yang lebih dari satu, belum lagi mushalla yang bertebaran.
Juga nampak dari kegiatan-kegiatan hari besar Islam yang selalu bergantian
dalam pelaksanaan, sehingga bisa dikatakan wilayah Babadan adalah wilayah
yang agamis.

Namun dibalik itu, ternyata masih banyak dari masyarakat yang belum
mampu melaksanakan salah satu asas perkawinan Islam yakni perkawinan
untuk selama-lamanya, sehingga masih belum bisa mencapai tujuan
perkawinan, terbukti dengan munculnya perceraian.

Melihat kondisi yang seperti itu, maka penyusun tertarik untuk meneliti
dan mengkaji faktor-faktor apa yang menyebabkan terjadinya perceraian,
pertimbangan lain juga karena periama, wilayah Babadan memiliki latar
belakang kehidupan sosial, profesi dan ekonomi yang beragam sehingga sikap
dan prilaku masyarakatpun juga beragam yang berimbas terhadap perilaku
dalam kehidupan rumah tangga mereka, yang salah satunya adalah masalah
perceraian. Kedua, dari segi keberagamaan wilayah ini masyarakat muslimnya
termasuk taat beragama namun ironisnya perceraianpun masih sering terjadi.

Dalam penelitian ini penyusun membatasi daerah penelitian, dari 22
kecamatan yang ada dalam wilayah kabupaten Ponorogo, penyusun hanya

mengambil kecamatan Babadan sebagai wilayah penelitian, sedangkan tahun



yang penyusun teliti pada tahun 2003-2005, hal ini dimaksudkan agar dapat
memudahkan penyusun dalam melacak data dan permasalahan yang sudah ada

dan masih relevan,

. Pokok Masalah
Dari uraian di atas maka dapat di rumuskan, pokok permasalahannya
adalah:
1. Apakah sebab-sebab dominan yang menyebabkan terjadinya perceraian di
Kecamatan Babadan pada tahun 2003-2005 ?
2. Bagaimanakah Tinjauan Hukum Islam terhadap sebab-sebab dominan

Penyebab Perceraian di Kec. Babadan pada tahun 2003-2005 ?

. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini sebagai berikut :
Untuk mengetahui faktor-faktor dominan yang dapat menyebabkan terjadinya
Perceraian di Kecamatan Babadan, serta bagaimana Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Sebab-Sebab Dominan penyebab perceraian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian yang hendak dicapai, penyusun
harapkan :
1. Dapat memperkaya khasanah intelektual Islam terutama dalam bidang

keluarga (al-Ahwal asy-Syakhsiyyah).



2. Dapat menjadi bahan studi komparatif atau studi lanjutan bagi pihak-pihak
yang ingin mendalami lebih jauh permasalahan yang berkaitan dengan
objek pembahasan ini.

D. Telaah Pustaka

Perkawinan adalah salah satu nikmat atau karunia agung dari Allah SWT,
yang bertujuan utnuk memperoleh keturunan dengan jalan yang sah dan diridai
Tuhan, serta membangun rumah tangga yang damai dan teratur.'
Merusakkannya berarti mengkufuri nikmat Allah, sedangkan kufur nikmat
adalah suatu dosa. Oleh karena itu perbuatan perceraian tidak dihalalkan
kecuali jika keadaan darurat."

Dalam masyarakat baik di desa maupun di kota sekalipun, sering dijumpai
keadaan rumah tangga yang kacau dan berakhir dengan perpisahan yang
menyakitkan, karena sebenarnya dalam pengamalan lahiriyah mereka itu
terlihat tentram dan damai. Inilah misteri perkawinan yang rentang dan sulit
dicari penyebab ataupun sumber dari sebuah malapetaka itu, dan setiap orang
atau keluarga yang mengalami perceraian mempunyai alasan yang berbeda di
antara mereka, alasan tersebut tidak hanya satu-dua bahkan bervariatif, dari
sebab yang nyata sampai sebab yang sulit dirasakan.

Tetapi apabila seorang suami dan isteri tidak dapat hidup bersama dengan
bahagia, dan bila perkawinan mereka tidak lagi membawakan kasih sayang,
Allah tidak memaksakan suami maupun isteri untuk tetap bertahan dalam suatu

perkawinan yang kacau. Allah menganjurkan hendaklah ditujukan seorang

'2 An-Nahl (16):72

" As-Sayyid Sabiq, Fighu as-Sunnah, 1, him. 381



penengah (hakam) dari pihak suami isteri, dipandang bila masih bisa
melanjutkan ikatan perkawinan mereka. Akan tetapi bila mereka tidak mungkin
hidup bersama kembali, maka barulah mereka boleh bercerai'®.

M. Djamil Latif, dalam bukunya Aneka Hukum Perceraian di Indonesia,
yang dalam pengamatan penyusun adalah buku yang paling lengkap daripada
buku-buku lain, khususnya mengenai teori-teori perceraian. Dari buku ini
penyusun menyimpulkan bahwa dalam al-Qur’an tidak terdapat ketentuan yang
mengharuskan seorang suami mengemukakan alasan menggunakan haknya
untuk menjatuhkan talak kepada isterinya. Namun, suatu alasan yang mungkin
dikemukakan suami adalah bahwa ia merasa sudah tidak senang lagi kepada
isterinya. Alasan ini sudah sangat subyektif yang dapat disebabkan oleh sebab-
sebab yang subyektif pula. Demikian juga isteri dapat melakukan hal yang
sama. Terjadinya perkawinan adalah karena alasan-alasan subyektif, karena itu
tidaklah mustahil jika perceraian dapat juga terjadi karena alasan-alasan
subyektif."” Sebenarnya buku ini adalah skripsi yang ia susun sendiri yang
kemudian dibukukan. Dalam buku ini dijelaskan tentang berbagai peraturan
hukum perceraian di Indonesia, baik menurut undang-undang perkawinan,
namun penjelasan buku hanya sebatas teori-teori saja.

Sedangkan mengenai penelitian sebelumnya sejauh pengetahuan penyusun

dari literatur-literatur yang penyusun temukan, permasalahan perceraian pernah

" An-Nisa® (4) - 128 dan 130

" Djamil Latif, ancka hukum Perceraian di Indonesia, cet. ke 2 (Jakarta: Gahlia
Indonesia, 1983), hlm. 43



diteliti dalam bentuk skripsi oleh Fatmawati, yang berjudul Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Penyebab Perceraian di Kecamatan Depok Sleman. (Studi
Kasus Perceraian di Pengadilan Agama Sleman Tahun 1997-1998). Skripsi ini
menitikberatkan penyebab perceraian di Depok Sleman, adalah: alasan isteri
menggunakan pelanggaran taklik talak sebagai alasan perceraian. Hasilnya
adalah disebabkan karena (1) ikrar taklik talak merupakan janji suami yang
berarti jika ada pelanggaran maka isteri bisa menuntut, (2) kepergian suami,
dan (3) suami tidak bertanggung jawab. Sebenarnya, alasan mendasar isteri
menganggap suaminya telah melanggar ikrar taklik talak karena suami tidak
bisa memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga. Yang mana hal ini sangat terkait
dengan faktor pendidikan, pekerjaan dan usia suami.'®

Setelah penyusun mengadakan penelaahan terhadap berbagai kitab, buku
dan dari hasil penelitian skripsi yang pernah ada, maka permasalahan yang
penyusun bahas bukan merupakan duplikasi dari kitab, buku ataupun karya

ilmiah lainnya.

E. Kerangka Teoretik
Perkawinan merupakan suvatu ikatan yang paling suci dan kokoh antara
suami isteri, oleh karena itu Islam menganjurkan bahwa akad nikah diadakan

untuk selama-lamanya. Langgengnya pernikahan merupakan suatu tujuan yang

sangat diinginkan Allah SWT.

" Fatmawati, Tinjauan Hukum Islam terhadap Penyebab Perceraian di Kecamatan
Depok Sleman (Studi Kasus Perceraian di Pengadilan Agama Sleman Tahun 1997-1998)," Skripsi
sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2000).
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Salah satu asas perkawinan yang disyari atkan ialah perkawinan selama-
lamanya, yang diliputi rasa kasih sayang dan saling mencintai, namun dalam
melaksanakan kehidupannya suami-isteri memungkinkan terjadinya salah
paham, salah seorang atau kedua-duanya saling tidak percaya. Keadaan
tersebut adakalanya dapat diatasi dan diselesaikan, tetapi adakalanya tidak
dapat diselesaikan atau didamaikan, bahkan menimbulkan kebencian,
kebengisan dan pertengkaran yang terus menerus ',

Jika tidak ada jalan untuk memperbaiki suasana perkawinan tersebut,
sehingga justru membahayakan kondisi jiwa anak, sementara konflik makin
meruncing, maka konflik bisa berakhir dengan perceraian sebagai bentuk
kesabaran'®. Perceraian menurut garis hukum apapun dan dalam bentuk apapun
hanya boleh digunakan sebagai jalan terakhir, sesudah usaha perdamaian telah
dilakukan sedemikian rupa, sehingga tidak ada jalan lain kecuali perceraian itu
hanya sebagai way out atau pintu darurat semata-mata®.

Dalam al-Qur’an dan Hadis dinyatakan bahwa perceraian diperbolehkan

tetapi dibenci Allah, al-Qur'an juga menegaskan bahwa cara untuk

Y Imam Abu Dawud, Sunan Abi Dawud. Kitab at-Talag, Bab Fi Karohiyvah ai-

Talag,(Mesir: Dar al-Fikr, 1994)11:226, hadis no:2178.Hadis dari Kasir bin Ubaid dari Muhammad
Khalid dari Ma'ruf bin Wasil dari Muharrib bin Du'sar dari Ibnu Umar dari Nabi SAW.
¥ Kamal Mukhtar, Asas-Asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, hlm. 57

1% Fauzil, Adhim, Disebabkan Oleh Cinta, him. 239

* Djamil, Lathief, Aneka..., hlm, 120



menyelesaikan masalah itu harus diusahakan agar kehidupan dapat
diselamatkan.
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Tetapi apabila seorang suami dan isteri hidup bersama dengan tidak
bahagia, dan perkawinan mereka tidak lagi membawa kasih sayang, maka
Allah tidak memaksa suami isteri untuk tetap bertahan dalam suatu perkawinan
yang kacau. Allah menganjurkan, maka hendaklah (diadakan penengah).

L Shal ta ) Lelal (e LaSa g ala) (e LaSa f guliny W Laglas (3 W 268 (i 4
) sea lade 1S A O Lagdys &) 3

Jika dari pihak suami atau isteri tidak dapat melanjutkan ikatan
perkawinan mereka, dan perundingan untuk merukunkan tidak berhasil, atau
mereka tidak mungkin hidup bersama kembali, maka barulah mereka boleh
bercerai.

Blafa law b gl 1S g mu (e AS A g B iy g

Bilamana hubungan suami isteri tidak lagi memungkinkan terpenuhinya
tujuan perkawinan, maka Allah tidak memaksakan mereka masing-masing
untuk bertahan dalam perkawinan yang tidak bahagia dan memberikan mercka

hak untuk bercerai*’.

2 An Nisa® (4):128
2 An-Nisa' (4): 35
23 An-Nisa' (4): 130

** Hisako Nakamura, Perceraian...., hlm 31-32
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Dalam tesisnya, yang berjudul Perceraian Orang Jawa, Hisako

Nakamura, menyebutkan bahwa macam-macam bentuk alasan perceraian

diantaranya disebabkan oleh faktor-faktor:

L.

2

=

Ekonomis, dimana suami tidak mampu menghidupi istri dan keluarganya.
Krisis moril, keadaan dimana suami atau istri melakukan hubungan
dengan orang lain yang bukan pasangan sah, dalam kategori ini juga
termasuk seperti krisis moril, ahlak, sedeng, serong.

Dimadu dapat berbentuk keadaan (a) isteri dimadu oleh isteri lain (seorang
atau lebih) dan ia merasa sudah tidak tahan lagi atau, (b) suami ingin
kawin lagi, sedangkan si isteri tidak mau dimadu.

Meninggalkan kewajiban, yang merupakan alasan terbanyak.

Biologis, adalah keadaan suami isteri yang tidak mempunyai keadaan
jasmaniah untuk membina perkawinan yang bahagia, seperti sakit,
impoten atau mandul.

Pihak ketiga yaitu campur tangan dari pihak lain, seperti orang tua dari
isteri atau suami, dalam urusan rumah tangga dan memaksakan perceraian.
Politik yaitu pertentangan keyakinan politik antara suami isteri®®.

Sedangkan M. Fauzil Adhim, dalam bukunya yang berjudul Disebabkan

oleh Cinta ia mengutip pernyataan Prochesa dan Diclamente yang menyatakan

¥ Al-Baqarah (2): 227

*® Hisako Nakamura, Perceraian Orang Jawa, alih bahasa H Zaini Ahmad Noeh,

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1991), him. 72



bahwa sebagian terbesar ketidakpuasan perkawinan ternyata bersumber dari

masalah komunikasi®’, masalah komunikasi juga sering menjadi masalah

pokok, dan repotnya justru tidak tampak, pada banyak kasus perceraian®®.
Sedangkan alasan-alasan yang dapat dijadikan dasar untuk perceraian

menurut Pasal 39 ayat (2) Undang-Undang No.l tahun 1974 dan Pasal 19

Peraturan Pemerintah no.9 tahun 1975 tersebut adalah :

a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat penjudi dan
lain sebagainya yang sulit disembuhkan.

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama dua tahun berturut-turut
tanpa ijin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar
kemampuannya.

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 (lima) tahun atau hukuman
yang lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak yang lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami isteri.

f. Antara suami dan isteri terus menerus menjadikan perselisiban,
pertengkaran dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah

tangga.*’

¥ Fauzil Adhim, Disebabkan Oleh Cinta (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999), him. 45
% Ibid., him. 46

 pasal 19, Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 1975




Dalam Kompilasi Hukum Islam, disamping disebutkan di atas
ditambahkan juga dua alasan, yaitu yang termuat dalam Pasal 116 huruf g dan
h sebagai berikut:

g.  Suami melanggar taklik talak.
h. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya

ketidakrukunan dalam rumah tangga®”.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang penyusun lakukan adalah penelitian lapangan (Field
Research), yaitu penelitian yang mengambil data primer dari lapangan,
dalam hal ini obyek penelitian di Pengadilan Agama Ponorogo.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat diskriptif-analitik, yakni penelitian yang bertujuan
untuk memperoleh gambaran obyek yang diteliti, dalam hal ini gambaran
sebab-sebab terjadinya perceraian di Ponorogo yang selanjutnya dianalisis.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan bahan atau data dalam penelitian ini, yang kemudian
penyusun olah sebagai data yang relevan, maka data tersebut penyusun

peroleh dengan cara:

*® Pasal 116, Kompilasi Hukum Islam, huruf g dan h.
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a. Wawarcara
Wawancara, ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebib secara
langsung’’ dalam hal ini wawancara dilakukan kepada pihak yang berada di
lingkungan Pengadilan dan instansi terkait lain seperti Pejabat PA
Ponorogo.
b. Dokumentasi
Dokumentasi, yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau variable yang
berupa catatan, buku, arsip-arsip dan dokumen-dokumen™, vakni arsip-
arsip atau dokumen-dokumen khususnya yang berhubungan dengan kasus
perceraian. Dalam hal ini dokumen yang ada di Pengadilan Agama
Ponorogo.
4. Pendekatan
Pendekatan yang penyusun gunakan adalah pendekatan normatif dan
yuridis, vaitu pendekatan dengan tolak ukur norma-norma yang berlaku,
baik berupa norma agama maupun peraturan perundang-undangan (hukum
positif) yang berlaku di Indonesia, khususnya undang-undang yang
berhubungan dengan permasalahan yang sedang penyusun teliti.
5. Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif. Artinya penyusun

mempertajam analisis dengan melihat kualitas dan mengumpulkan hasil

' Husaini Usman dan Purnomo Setiyadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 1996), him. 57

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hlm. 236



pengukuran berdasarkan variabel yang dioperasionalkan dengan
menggunakan instrumen dari data yang diperoleh, sehingga membahas
secara mendalam terhadap putusan Pengadilan Agama Ponorogo yang terkait

dengan sebab-sebab perceraian.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk menghindari kesulitan dalam memahami skripsi ini, disajikan
sistematika dalam beberapa bab dan sub bab sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan yang menampilkan latar belakang masalah
sebagaimana ditetapkan dalam penyusunan skripsi ini serta alasan mengapa
masalah tersebut menarik untuk diteliti. Selanjutnya masalah-masalah tersebut
dirumuskan dalam sebuah rumusan masalah dan diteruskan dengan
pembahasan mengenai tujuan dan kegunaan penyusunan, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penyusunan dan diakhiri dengan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang tinjauan umum perceraian, secara hal ini penting
untuk memberikan gambaran yang jelas, sehingga pada pembahasan bab
selanjutnya dapat dijadikan sebuah informasi atau gambaran dasar mengenai
bagaimana sesungguhnya perceraian itu. Bab ini terdiri dari tiga sub bab.
Pertama: Pengertian dan macam perceraian. Kedua: Alasan-alasan perceraian
menurut hukum Islam dan UU No. 1 /1974, Ketiga: Akibat hukum perceraian.

Bab ketiga, deskripsi wilayah dan fenomena penyebab perceraian di Kec.

Babadan tahun 2003-2005. Bab ini terdiri dari empat sub pembahasan.
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Pertama: Letak Geografis. Kedua: Keadaan Sosial Ekonomi Masyarakat.
Ketiga: keberagamaan, moralitas budaya. Keempat: Fenomena Perceraian di
Kecamatan Babadan tahun 2003-2003, hal ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran yang detail mengenai keadaan daerah penelitian.

Bab keempat, diuraikan tentang analisis Kec. Babadan, Kabupaten
Ponorogo tahun 2003-20035, terhadap sebab-sebab dominan perceraian. Bab ini
terdiri dari tiga sub bab. Pertama: Analisis terhadap Ketidakharmonisan.
Kedua: Analisis terhadap Tidak ada Tanggungjawab, dan Ketiga: Analisis
terhadap Ekonomi.

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan bab-bab sebelumnya maka, dapat penyusun ambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terjadinya banyak perceraian khususnya di wilayah Kecamatan Babadan
dari Tahun 2003-2005, adalah karena masih minimnya pemahaman
tentang azas-azas perkawinan menuju keluarga yang harmonis, misalnya
di mulai dari permasalahan yang kurang dominan sampai yang paling
dominan contohnya penganiayaan, poligami yang tidak sehat, cacat
biologis, cemburu, kawin paksa, gangguan pihak ke tiga, ekonomi, tidak
ada tanggung jawab dan kurangnya ke harmonisan. Permasalahan tersebut
terjadi karena pengawasan masyarakat yang tidak ketat terhadap institusi
keluarga pada khususnya, dan pergaulan masyarakat secara umum,
disamping itu masih kurangnya kesadaran pasangan terhadap tanggung
jawab yang harus dilakukan.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan perceraian di wilayah Kecamatan
Babadan dari tahun 2003-2005, secara garis besar disebabkan oleh faktor,
tidak bertanggung jawab, perselisihan terus menerus, dan faktor ekonomi.
Faktor-faktor tersebut biasanya saling berkaitan yang berdampak pada
perceraian. Dalam ketentuan hukum Islam telah dianjurkan untuk bersikap
saling menghormati, menyayangi dan mencintai dalam membina rumah

tangga. Ketentuan ini tak lain untuk mengupayakan kehidupan rumah

66
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tangga yang “Sakinah, Mawaddah dan Rahmah ", sebagaimana di jelaskan

dalam al-Qur’an surat ar-Rum ayat 21.

B. Saran-saran

Berdasarkan kondisi di lapangan yang penyusun amati, maka penyusun

dapat memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Perceraian bukanlah akhir penyelesaian masalah rumah tangga yang
solutif, maka hendaknya masyarakat benar-benar menggunakan jalan
perceraian ini sebuah usaha yang paling terakhir atau pintu darurat untuk
menghindari kehancuran rumah tangga yang lebih parah.

Dalam menyelesaikan permasalahan perceraian ini sebagai suatu gejala
masyarakat yang kurang sehat terhadap dampak yang ditimbulkannya
terutama bagi mental dan psikologi anak-anak, hendaknya ada suatu
usaha bersama dari para tokoh ulama dan pejabat yang berwenang untuk
mencegah terjadinya perceraian yang lebih banyak lagi.

Hendaknya efektivitas penasehatan perkawinan yang dilakukan oleh
pihak PA selama ini, dapat dikaji kembali metode dengan cara
penyampaiannya. Begitu juga dengan pihak PA hendaknya lebih proaktif
melihat gejala-gejala pereeraian yang timbul. Demikianlah kesimpulan
dan saran-saran yang dapat penyusun sampaikan semoga bermafaat,

Amin.
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Lampiran [

TERJEMAHAN AYAT DAN HADIS

No. | Hlm. | Fn.

|

TERJEMAHAN

BAB1

1 2

7

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya,
dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

17
21

Sesuatu yang halal yang dibenci Allah SWT adalah talak

Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap
tidak acuh dari suaminya, maka tidak mengapa bagi
keduanya mengadakan perdamaian yang sebenar-benar,
dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka)

22

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika
kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan,
niscava Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal

23

Jika keduanya bercerai, maka Allah akan memberi
kecukupan kepada masing-masing dari limpahan karunia-
Nya dan adalah Allah Maha Luas{karunia-Nya) lagi Maha
Bijaksana

25

Dan jika mereka ber’azam(bertetap hati untuk) talak, maka
sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui

BAB 11

Talak adalah putusnya akad dengan lafadz tertentu yang
dapat menghilangkan status hukum hak milik dan tetap
halalnya nikah.

Talak adalah menghilangkan ikatan perkawinan atau
mengurangi ikatan, melepaskannya dengan menggunakan
kata-kata tertentu.

Talak adalah meclepas tali akad nikah dengan kata talak
dan semacamnya.

Mereka itu tempatnya Jahannam dan mereka tidak
memperoleh tempat lari dari padanya.

11 25

Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagimu
mempusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah
kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil
kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan
kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan




T =

1

kejl yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara
patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka
bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang

waktu iddah |
melahirkan

Dan perempuan perempuan yang hamil,
mereka itu ialah sampai mereka
kandungannya. -

Kepada wanita-wanita yang diceraikan ( hendaklah |
diberikan oleh suaminya) mut'ah menurut yang ma'ruf,
 sebagai suatu kewajiban bagi orang-orang yang taqwa.
Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan
meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para isteri itu)
menangguhkan dirinya (ber'iddah) empat bulan sepuluh
hari.

]

BAB IV

wJ

Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara |
keduanya, maka kirimlah seorang hakam dari keluarga
laki-laki dan seorang hakam dari keluarga perempuan. Jika
kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan perbaikan,
niscaya Allah memberi taufik kepada suami-isteri itu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal

Dijadikan (pada pandangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini yaitu: wanita-wanita, anak-anak,
harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan,

binatang-binatang ternak dan sawah ladang.

Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada

_para ibu dengan cara yang ma’ruf.
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DAFTAR WAWANCARA

PENGADILAN AGAMA

Sejauh mana kesadaran hukum penduduk Babadan dalam hal perkawinan
dan peceraian.

Apa, ada pengaruh kebudayaan (tradisi) setempat terhadap kualitas
perkawinan di Babadan ini terutama dengan terjadinya perceraian.

Atas dasar-dasar apa biasanya Hakim memutuskan suatu keputusan.
Bagaimana tips/strategi PA dalam menjaga kualitas perkawinan
mengurangi terjadinya perceraian.

Dalam hitungan tahun 2003-2005 berapa prosenkah terjadinya perceraian
dari perkawinan yang terjadi.

Sebab-sebab apa saja yang menjadi alasan pokok perceraian dari tahun
2003-2005.

Sebab-sebab yang paling dominan kira-kira apa.

Pendapat Bapak tentang sebab dominan itu bagaimana.

KANTOR CAMAT BABADAN

Apa yang bapak ketahui tentang keadaan atau kondisi daerah Kecamatan Babadan

jika dilihat berbagai aspek :

('S} (o] o

Oy L o

. aspek Pendidikan

aspek Sosial
aspek Budaya
aspek Ekonomi
aspek Keamanan

aspek Keagamaan
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) 1 Muhammad Toha Sekretaris Camat 45 Ponorogo
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FUT USOR!
Momor : 0096 /Fdt.6/2005/PA.F0.
o= H e J1 B
DEMI KEADILAMN BERDASARKAN KETUHAMAN YANG MAHA ESA
Fengadilan Agama Fonorpogo yang memeriksa dan mengadili

perkara perdata pada tingkat pertama telabh menjatuhkan putpsan
dalam perkara cerai talak antara :————-————— - Ee =<

P

MUHAMAD MASKUR  bhin  SAUDI umur 37 tahun, agama Islam, pekerjaan.
Tani, tempat *timggal di J1. Sele Aji RT.O3

RW.0Z Deca Cekok’ ¥ecamatan Eabadan

Kabupaten Fonorogo, sebagal “"Pemchon'",—————-—

Lawan

YULIATIN binti VYASIN umur 35 tahun, agama Islam, pekerjaan PRT,
tempat tinggal di J1. Seleo Aji RT.0Z RW.GZ2

Desa Cekok Kecamatan Habadan Kabupaten

Fonorogo, sebagai "Termohon”j-——————————=—o

Perngadiylary Agama, tersebut §j—————— ==t ——em— e

Setelah mendengar keterangan Femcohon, Termohon dan para

TEMTAMGE DUDUK PEREARA
gahwa Femohon dengan surat permohonannya tertanggal 01

Februari 2005 vang telah terdaftar di Kepaniteraan Fengadilan

Agama Ponorogo Nomor:s OQO09&6/PdE.G/2005/FA.PO. menéemukakan hal-

hal sebagai berikut :

i. Bahwa pada tanggal 27 Maret 1995, Femohon dengan Termohon
melangsungkan perkawinan vang dicatat oleh Fegawai
pencatat Mikah Kantor Urusan Agama Rabadan Kabupaten
Fonorogo sebagaiamana  tercantum dalam (Futipan Akta NMikah
Momor : S510/35/111/1993 tanggal 27 Maret 199%);—m——————=

2 Bahwa csetelah perkawinan tersebut Femohon dengan Termohon
telah hidup bersama dirumah Termochon di Cekok selama &
tahun 3 bulan, kemudian pada bulan Agustus 2001 Termohon
pamit berangkat kerja ke Hongkong selama 6 bulan lalu
pulang dan kumpul lagi selama 1 bulan, selanjutnya
Termohon pergi lagi dari rumah tanpa pamit dan Femohon
akhirnya pulang kerumah orang tuanya sendiri di Kadipaten,
Selama perkawinan tersebut Pemohon dengan Termchon telah
hidup sebagaimana layaknya suami istri (ba’ dadduhul) dan
dikarumiai 1 orang anak bernama : -———————— =




— Inesti Hestianingsih umur &6 tabhun-—--——————m——— o ————

De Bahwa semula kehidupan rumah tangga antara Pemohon dengan
Termohon berjalan dengan baik dan harmonis, namun kurang

lebih sejak bulan April tabun 2002 vang lalu rumah tanggal
Femohon dengan Termchon mulai govah, hal mana disebabkan
AN, e e e e e e e e e e e e e ) e e

— Setelah Termohon pulang dari Hongkong 1 bulan dirumah,-

tanpa sebab vang Jelas Termohon pergi menincgalkan

Femohon tanpa pamit sehingga sampal sekarang  tidak

pernah menemui FPemobon lagi---———————-————o———r————o

G, Bahwa oleh karena hal tersebut diatas, maka mengakibatkan
-terjadi pisah - sampai sekarang ada 2 tahun 1¢  bulan
berturut—-turut;~--———————m—————————_—_—,——————————————
S Bahwa akibat dari hal—-hal tersebut diatas, Femohon
mengalami penderitaan lahir batin dan tidak sanogup lagi
melanjutkan rumah tangganya dengan Termohoni-——————=————m—
bH. Bahwa Femohon sanggup membayvar seluruh biaya vang timbul

Berdacsarkan alasan/dalil-dalil - di atas, .Femchon mohon
agar Ketua Fengadilan Agama Fonorogo berkenan memeriksa dan
mengadili pérkara ini, selanjutnya menjatubkan putusan vang
amarnya berbunyi : '
FRIMAIR =
1. Mergabulkan permobhonan Femohoni———————=——- el
2. Memberikan ijin kepada Femohon {MUHAMAD MASRUR bin S5AUDIN

untuk menjatuhkan talak satu kepada Termohon ({(YULIATIN

—

3. HMembebankan biaya perkara kepada Pemohon;-— = s — =

SUBSIDAIR :

1. Apabila PFengadilan Agama Fonorogo berpendapat lain, mohon
perkara ini diputus dengan seadil-adilnyaj———————————————u—v
Bahwa pada hari persidangan vang telah ditetapkan, FPemochon

telah hadir sendiri, sedang Termphon tidak hadir dan tidak

menyuruh orang lain untuk hadir sebagai wakilnya, meskipun
menurut relaas panggilan Termohon tanggal 11 Februari 2005 dan
tanggal 13 Februari 2005, ia telah dipanggil secara patut,
sedang tidak ternyata tidak hadirnya itu disebabkan oleh suatu

halangan vang sah. Kemudian diupayakan oleh Maielis Hakimn,
untuk mendamaikan pibhak vang berperkara tetapi tidak berhasil
maka dibacakanlah permohonan Femoahorn, yang isinvya tetap

dipertahankan oleh Femohoni-—-——-—-—— = e e e e e g

rJ



§—

Bahwa untuk memperkuat dalil permchonannya, Pemohon telah

. mengajukan bukti-bukti surat berupa :————=—e—mm—

j%L, Fotokopi kKutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan Agama

¥

. Kecamatan Babadan Kabupaten Fonorogoe Nemor @ 310/35/I11/1995
© Tanggal 27 Maret 1995 (P.1):

Bahwa selain itu Pemohon juga mengajukan saksi-saksi vaitu :

- Baksi I: SUHARTO bin LANGKIR, wmur 35 tabun, agama Islam,

pekerjaan. tani, tempat kediaman di Desa Cerkok Kecamatan

Babadan Kabupaten FPonorogo, dihadapan persidangan memberikan

keterangan dibawah sumpah yang pada pokoknva sebagai berikut :

1. Bahwa semula Pemohon dan Termohon bertempat tinggal dirumah
Termohon di Cekok selama & tahun S bulan, kemudian pada
bulan Agustus 2001 Termohon pamit berangkat keria ke
Hongkong selama & bulan lalu pulang dan kumpul lagi selamaz
1 bulan, selanjutnya Termohon pergi lagi dari rumah tanpa
pamit dan Pemchon akhirnye pulang kerumah orang tuanvya
sendiri di Kadipaten dan telah hidup rukun sebagaimana
layaknya suami isteri dan telah dikaruniai 1 orang anak;

2. Bahwa sesudah itu sejak bulan April tahun 2002 rumah tangga
tidak harmonis karena sejak Termohon pulang dari  luar
negeri sering terjadi cek-cok lalu Termohon pergi tanpa
pamit sampai sekarang tidak ada kabar beritanya dan tidak
diketabui tempat tinggalnya secara pasti wvang akkibatnya
terjadi pisah sampai sekarang ada 2 tabhun 10 bulan berturut-
turuts

Saksi Il: HARUS ALRASID bin SAFI 1, umur 32 tahun, agama lslam,

pekerjaan Tukang Kayu, tempat kediaman di Kelurahan Singosaren

Kecamatan Jenzngan Kabupaten Fonorogo. dihadapaﬁ persidangan

memberikan keterangan dibawah sumpah vang pada pokoknya sebagai

berikut : ‘

1. BRahwa semula Pemochon dan Termohon bertempat tinggal dirumah
Termohon di Cekok selama & tabun 5 bulan, kemudian pada
bulan Agustus 2001 Termohon pamit berangkat keria ke
Hongkong selama & bulan lalu pulang dan kumpul lagi selama
1 bulan, selanjutnya Termchon pergi lagi dari rumah tanpa
pamit dan Pemohon akhirnya pulang kerumah orang tuanya
sendiri di Kadipaten dan telah hidup rukun sebagaimana
layaknya suami isteri dan telah dikaruniai 1 orang anak;

2. Bahwa sesudah itu sejak bulan Qpril\tahun 2002 rumah tangga

.tidak harmonis Larena sejak Termohon pulang dari luar
negeri sering terjadi cek-cok lalu Termchon pergi tanpa
pamit sampai sekarang tidak ada kabar beritanya dan tidak
diketabhui tempat tinggalnya secara pasti vang akkibatnya

=
~—F



terjadi pisah sampai sekarang ada 2 tahun 10 bulan berturut-
ﬁ@ turuts;

aﬂ Bahwa selanjutnya Femohon menyatakan tidak lagi mengajukan
Vlﬁuatu tanggapan apapun dan mohon putusan;—————————————————

; Hahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka ditunjuk

- A

7. Begala hal sebagaimana tercantum dalam Berita Acara pemeriksaan
perkara inij e e o e A i 2l e S

TENTANMEG FPERTIMBANBAN HUEUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan permchonan FPemohon
sebagaimana telah diuraikan di atas; ———————————————————————
Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan
pihak yang berperkara namun tidak berhasil j§ ——————————————————-

)
Menimbang., bahwa karena ternyata Termohon meskipun telah

dipanggil dengan patut, tidak datang menghadap dan tidak pula
ternyata babhwa tidak tdatangnya itu disebabkan oleh suatu

Menimbang, bahwa herdasarkan bukti F.1, telah terbukti

bahwa Femshon dan Termohon telah terikat dalam perkawinan yvang
sahz— - —————— -

Menimbang, bahwa permchonan Femohon didasarkan dalil yang
pada pokoknvya adalah bahwa diantara Femohon dan Termohon telah
terjadi ketidak harmonisan dalam rumah tangganya secara terus—

menerus dan tidak ada harapan lagi untuk  rukun dalam rumah
tangga; e e e e S = _

Menimbang, bahwa sikap Termchon vang tidak mau hadir
dipersidanéan tersebut dipandang bahwa Termnohon tidak hendak
membantah dalil Fermohonan Femohon. maka dendan sendirinya

dalil Permohonan Femohon telah menjadi fakta yang tetap;—————-

Menimbang, babhwa dari keterangan para saksi Femohon telah
terungkap fakta vang pada pokoknya mendukung kebenaran dalil
permohonan Pemcoheny ———————————————= B — — — o e e

Menimbang, babwa berdaszarkan keterangan saksi saksi Femohon
tentang keadaan rumah tangga Femohon dan Termochon vyang
dihubungkan dengan hasil upava perdamaién vang dilakukan oleh
Majelis Hakim serta sikap Femohon vang tetap pada permochonannva,
telah membuktikan bahwa perselisihan dan pertengkaran antara
Femohon dan Termohon tersebut sudah tidak mungkin didamaikan
lagi dan tidak ada harapan untuk rukun dalam rumah tanggaz—————

Menimbang, bahwa pada dasarnya menurut ajaran Islam seorang
suami harus mempertahankan rumah tangganya, namun begitu dalam
hal keutuhan rumah tangga tersebut sudah tidak mungkin
dipertahankan lagi, sebagaimana keadaan rumah tangga Femohon



'” ;;J}gan Termohon maka perceraian dibolehkan, karena tujuan

-

\yﬁarkawinan sudah tidak mungkin dicapai lagi, hal ini didasarkan
g ada firman Allah SWT. dalam Al-0Our’an Surat Al Bagarah ayat

P28 vang berbunyi ————

e Vom ol

Olus b 20 ;o o) o stor Jluwa L5 L 5a s Mt

Artinya @ Talak (vang dapat dirujuk) itu dua kali setelah
itu beleh rujuk lagi ataun menceraikan dengan cara
vang baik;-———m—————— = — S =

Menimbang, berdasarkan pertimbangan—pertimbangan tersebut
diatas maka permohonan Femohon dipandang telah mempunyai cukup
alasan dan memenuhi pasal 39 avat 2 Undang—undang Nomor 1 Tahun
1974 jo. pasal 19 huruf {b) Peraturan FPemerintah Nomor 9 Tahun
1975 jo. pasal 116 buruf (b} Kompilasi Hukum Islam, pula karena
tidak ternyata permohonan Femchon bertentangan dengan hukum dan
melawan hak serta Termphaon tidak hadir. maka berdasarkan pasal
125 HIR, maka permohonan  Femohon dapat dikabulkan dengan
verstpl i —————— e e e e e e e e =S =

Menimbang, bahwa berdasarkan pasal 8% ayat {1} Undang-
undang Momor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama, biaya yang
timbul dalam perkara ini dibebankan kepada Femohon;  ——————

Mengingat seaqala ketentuan peraturan perundang-undangan

vang herlaku dan hukum Islam yang bersangkutan;-—-—-———————————-
MENGADILI :

1. Menyatakan bahwa Termohon yang telah dipanggil dengan patut

untuk menghadap di persidangan, tidak hadirj———————————————

2. Mengabulkan permohonan Femohon dengan verstek;————————————=

Z. Menetapkan memberi ijin kepada Femchon ( Muhamad Masrur bin

Saudi ) untuk mengucapkan ikrar talak satu kepada termohon (
Yuliatin binti Yasin )} di hadapan sidang FPengadilan Agama

4. HMenghukum FPemohon untuk membayar biaya perkara

sebesar Rp. 202.000,- ( Dua ratus dua ribu rupiah ).————==—=

Demikian putusan ini dijatuhkan di Ponorngo, pada hari Rabu
tanggal 22 Juni 2005 Masehi beritepatan dengan tanggal 1é&
Jumadil Awal 1426 H., oleh kami Drs. H. MUHTAROM, 5H. sebagai
Hakim Ketua Majelis <serta Drs. SURD30, SH. dan Drs. MISMAN
MAULANA. sebagai Hakim Anggota, Futusan mana pada hari itu juga
diuvcankan dalam sidang vyang terbuka untuk umum oleh Ketua



w;f<majelis dengan dihadiri oleh para Hakim Anggota, dan dibantu
,ﬁiéleh ISTADIAM, SH. sebagali panitera pengganti serta dihadiri

' fﬂbf?h pihakPemohon tanpa hadirnya Termochon;-—-— == s
[

L

Hakim Anggota, Fetua Majelis

Drs. SUROSD, SH. _Drs. H. MUHTAROM, SH.

Drs. MISNAN MAULANA.
Fanitera Fengganti,
%/
ISTADJAM, SH.

Ferincian Riava Perkara :

i. Biaya Pencatatan : Rp. 26.000,-—
2. Biava FPanggilan : Rp. BO.0QOG,-
F. Materai : Rp.  6.000,-
4. Biava Administrasi : Rp. SO.000.—
3. LARF : Rp. 40.000,-

Jumlah Rp.202,000,—
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DEMI KEADILAM BERDASAR

EETUHANARM YANG MAHS ESA

Fengadilan Agama Fonorocgo vang memerilksa dan mengadili perkara

perdata pada tingkat gpertama ielzah mensatubkan putusan dalam perkars

corail

ARJO EATIRAM  bin ZB8MAN wumur 54 tabun, agama Islam, pekerjaan Tani,

DAk

taiak antara ;-——mr——m—m—m—m——— e ——————

tempat tinggal di  Dueswen Sendang RT.22 RW.01 Decsa
Trisonc Keocemsian Habadan Fabupaten Fonorogo
berdasarkarn surat  kuasa  khusus  memberilban kuasa

kepada UMIATI . EH Fengacara Praktek dan Fenasehat

Hulum varnyg

di Jalan Fonorogo No., 24
Faibken, Geger

Madiungz, sebagail
B R G e — e — e~ R e e e e S e o e

binti ARG PAIMIE  umur 48

tahun, agama Islam, pekerjzan Tani,

tempat tinggal it Dusun  Basren Desa Trisono

¥ecamatan Babadan ¥ahupaten Fonorogo, sebagai

"Termohon” j—————— s g = — — s e T e e e =y

Fengadilan Agama tersebut i o e e e S e e e e

Setelah smembaca dan mempelajari verkas perkaraz————————————=—-— s

Setelah nmendengar ketsrangen Femohon, Termohen dan para saksi; -
TENTANG DUDUE FERIARS :

ftahwa Pemohon dengan  surat permohonannya tertanggal G2 Januari

2004 yang telah  terdaftar di ¥epaniteraan Fengadilan fgama Fonoreogo

Nomor:

1s

QOL1/Pdt .G/ 200498 P, cenoemukakan hal-hal sehagai berikut =

e

Bahwa pada tanmggal 29 Temohon dengan Termohon

melangsungban . perkawinan nleh Fegawal pencatat

Nikah Kantor Urusan adan Fabupaten Fonorogo
=ebagaiamana tercantum dalam (¥utipan Akta Nikah Nomor @ 173799/
VII/2000 tanggal 29 Juli 2000) j-——-—=—-—————————— s oo me e s e
Rahwa setelah perkawinan tersebut Pemohon dengan Termohon telah
hidup bersama’ dirumah Femchon di Desa Trisono sampail Mopember
2002 dan pada wak tu meniksh Femohon berstatus  duda  dan
mempunyai dua orang anak, Selams perkawinan tersebut Pemohon
dengan Termchon telah hidup sebagaimana layaknya suami istri |
ha‘dadduhul} namun bSelum dikaruniai  keturunany ——————=——momooo
Hahwa <emula ‘kehidupan rumah tangga antara  Femohon dengan
Termohon herjalan  dengan  baik dan harmoniz, namun kurang lebih
sejak hulan November tabun 2007 yang lalu rumah tangga Femohon

123 _ovah, hal marma disebabkan karena i———————

— Al

gergan Tsrmohon mu



‘f §ering Lerteng! v wanyg  intinga Tecasobhon fidak
7 atau hidup dengan  anak 13k @vizan  Femohon
, e da huju—rem e e o e

. “Bahwa' ocleh karen
- bu¥an Maret 2

-
s
-
e
e

Sekaligun

) isaly sudah i
= dgari  hal ha® tsrsebuet diatas, Peechon mengalami
renderitaan l:hic- Latin dan tidak  sanggup lagi melanjutkan
samab tangganya dengan Termohonj—————e o — e e e — -
& Takwa  Femohon sangoup membsyar selurub biayva vang timbul akibat
rerkara ini;*——»~*——~———~————~~——“—~————~————~—m————~~n——~—¥~———
Herdasarkan alasan/dalil-daiil g1 =zta=s, Pemohon mohon  agar

Ketua Fengadilan Agama Fonorocgo berkenan semeribsa dan mengedili
perkara in;, selanjutnya menjatuhkan putuszan vang amarnya berbunvi
FRIMAIR : :
1. Mengabulkan permohornan Pemohoni-—-——r————m———m e e e .
2. Memberikan 1jin  kepada Feaschon {(ARJC EATIRAN bin SAMAN) untuk
menjatuhkan talak satu kepada Termchon (DARMI binti ARJIO PAIMIN) -
. Membebankan biava perkara kepads Femohon;-——-————r———————————
SUBSIDAIR
i

. Apabila Fengadilan Agama Fonorocgo bSerpendapat lain, mohon perkara

L

T

ini diputus dengan seadil-adilnya;-—-————m————w——rmmm—

BHalwa pada hari persidangan yang teliah ditetapkan., Femohon telah
hadir sendiri, sedang Termchon tidak hadir dan tidak menyuruh orang
lain untuk hadir <sebagai wakilnya, meskipun menurut relaas panggilan
Termohon tamggal 146 Januwari 2004 dan tanggal 30 Januari 2004, ia
telah dipanggil secars patut. sedang tidak ternyata tidak badirnya
itu disehabkan wleh suatu balangan vamg sah. MHemudian diupayakan oleh
Majelis Hakim, untuk mendamaikan pihalk yang besrperkara tetapi tidak

berhazil maka dibacakanlah permobonan Femschon varg isinva  tetap
dipertahankan oleh Pemohon;-——————————m————r—————— e e i =

Rahwa untuk memperkuat dalil cermochonannya, Famohon telah
mengajukan bukti-bukti surat berupa i--—-————--—m—omeT oo T T T T T -

1. Fotokopi Kutipan Akta Nikah dari Kanter Urusan Agama kKecamatan
Babadan Kabupaten Ponorego Momer :172/52/9Y11/72000 Tanggal 29 Juli

20003

Hahwa selain itu FPemohon juga mengajukan saksi-saksl vaitu @ —————
Saksi I: SISWONDO bin TOREJO EBLEGOH, uwmur SO tabun, agama Islam,

pekerjaan tani, tempat kediaman di Desa Trisono Kecamatan Rabadan
¥abupaten Fonorogo., dihadapan persidangan memberikan keterangan
dibawah sumpah vang pada pokoknysa =zebagai berikut :

1. ERahwa semula Femohon an Termohon bertempat tingoal dirumah

R —

Femohon di Desa Trisono sampai jopembar 2002 dan  pada waktu

m
<




{méﬁlkah Femohon bershat

uryal dua orang anak dan

ﬁ‘aiah hidupr  rukun sebagaimana lavaknwya  suwami  isteri dan belum
! ,ﬂ/Warunla\ arak;

Bapa sesudabh  ita sejak bulan Movembsr tahun 2003 rumah tangga

/Aidn$ ha?muw‘% karena =s82ring

maszlsh Termohon tidak
‘Bisa merawat anak bawsar Femohon dan Termohon tidak hisa hidup
bersama dengan  anak  anak  bawasn Fesmohon  yvang akxibatnva sajak
bulan Maret 2003 TYermohon pulang kerumah  orang  tuanva hingga
selarang dan  sekaligus Femchon mecyerahkan kepada orang tuanva

dan ealama pi"ah cugabty tidak acdae zama zmekali:

Saksi I1: SUBRTY haim  BAYID. o E5 tahun, agama Izlam, pekerjiaan

tani, tempat tediaman di Desa Trisonn  Kecamatan Rabadan Kabupaten
- |

Fonorogos:, dihadapan persideangan memberikan keterangan dibawah sumpah
vang pada pokoknya sebagai bLeribuat

1. ®Bahwa semula Femohon dan Termohon bertempat  tinggal dirumah
Femohon di  Dessa Trisonn =sampai  Nopember 2002 dan pada waktu
menikah Femohon hkerstatus duda dan mempunyai dua orang anak dan
talah hidup rukun  =sebagaimarma  lavaknva =uami isteri dan belum
dikaruniai anak;

2. Bahwa =sesudah itu seiak bulan NMovember tahun 2002 rumah tangga
tidak harmponis karena sering beriengkar maszalah Termohon tidak
Liza merawat anak bawasn Pemohon dan Termobhon tidak biza hidup
bersama dengan analk  anak  bawaan  Femobon  vang akbkibatnya sejak
bulan Maret 2003 Teramchon pulang  kerumeh  orang  tuanya hingga
sekarang dan  sekaligus Femohon menverahban  kepada orang tuanya
dan selama pisah sudah tidak ada komunikasi sama sekalij
Babtwa selanjutnys FPemchon menyatakan tidak lagi mengajukan

sesuatu tanggapan apapun dan monon poiusan e —m————— oo e e e
Hahwa uniuk mempersingkat wraian putusan imi, maka ditunjuk

=egala hal zebhagaimana tercantum dalam  EBerita Acara pemeriksaan

gErkBTE ANl i — T e R T T s — S e Ll

TENTANG FERTIMBAMGAN HUEUM
Menimbang, bahwa saksud dam tujunan permchonan Femohon sebagaimana

telah divwraikan di atasy == m s e e S
Merimbano, babwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan pihak

vany berperkara naman tidak berhasil § —w-——r-—eroe oo s e e m e
Mernimbang., Zahwa karena ternyata Termcohan meskipun telah

dipanggil dengzan patut, tidak datang menghadap dan tidak  pula

ternyata btahwa ﬁidak datangnya itu di=sebabkan oleh suatu halangan
yang szh, Termchon harus dinyatakan tidab hadiri-———————————————===—==—
Menimbang, babwa herdasartan bukti F.3, telah terbukti bahwa
Femohon dan Termochon telabh terirat dalam perkawinan yang sahi-—————————
Menimbang, babtwa permohonan Femchon didasarkan dalil yang pada
pokoknya_adalah bahwe diantara Femohon dan Termohon telah terjadi

-
Y



harmonisan  dalam  romah !%ng;slya sgpcara leruz-menerus dan

3dda harapan lagi umbul rukuan dalas rumaly fanggaj-——————m———=m————m—
jimbana, bahwa =ikap Termohan vang tidzk mats hadir

e FS‘gangan tersebut dipandang matua Termohaon tidak hendak
embap%jh dalil Fermnhornan Femchon, maka dengan sendirinya dalil
B f@pm.an Femoton telah menizdi fakitsa vang tetapy——-——r———————m——-
ht;:‘Mnnlmbamg! bhahwa dari keterangan para saksi Femohon  telsh
terungkap fakta vang pada pokoknya '@endukung kebenaran dalil
permochonan Pemohony ————— o e e e e e e
Mzmnimbang, bahwa berdazarbktan beterangan keluarga Femohon tentang

keadaan rumah tangga Femohon  dan Terachon yang dibubungkan dengan
hasil upaya perdamaian yang dilakukan oleh Majelis Hakim serta sikap
Femohon yang tetap pada peermohonannys, btelah membukiikan bahwa
perselisihan dan pertengkaran antara Femchon dan Termohon tersebut
sudah tidak mungkin didamaibkan lagi dan tidak ada harapan untuk rukun
galam ramnah Eanggali-——amm e s T s e e S i — e i St

Menimbang, bahwa pada dasarnya menurut ajaran Islam secrang suami
harus mempertahankan  rumah tangganya,; namun begito dalam hal keutuhan
rumah tangga tersebut =udah tidsak mungkin dipertahankan lagi,
sebagaimana keadaan rumah tangga Femobon dan Termohor maka perceraian
dibolehkan, karena tujuan perkawinan sudah tidak munokin dicapai lagi,
hal ini dida=sarkan pada firman Allab SUT. dalam Al1-Qur’an Surat Al
Bagarah ayat 279 yang berbunyi :—————-r—m—rm—mmr e e

Artinya : Talak ({(vang dapaﬁ dirujuk}) itu dua kali setelah itu
boleh rujuk lagi atauw menceraikan derngaf cara vang baikg

Menimbang, berdasarkan pertimbangan—pertimbangan tersebut diatas
maka permohonar  Pemchon  dipandang  telah  mempunyail cukup alasan dan
memenuhi pasal 39 ayvat 2 Undang-undang Momor L Tahun 1974 jo. pasal
19 huruf §  Feraturan Femerintah Nomor % Tahun 1975 jo. pasal 116
buruf §  Kompilasi Hukur Islam, pula harens tidak ternvatas permohonan

Femchon bertesntangan  dengan hukum melawan  hak =serta Termohon

tidak hadir, mata kerdasarkan pasal 125 HIR, maka permchonan Femohon
dapat dikabulkan dengan wverstek;-—————————»—-—————————ms— oo oo e e
Menimbang, babwa berdasarkan pasal 8% ayat (1} Undang-undang

MNomar 7 Tahun 1789 +tentang Peradilan Agams, biaya varng timbul dalam

perkara ini dibebankan kepads Femohony — ——o-——oo oo me oo omes oo e
Mengingat segala ketentuan peraturan  perundang-undangan  yang
berlaku dan hubkum Islam yang bersanghuelani-- - - —rm—mes—— o — s s s s =5

1
1. Menyatakan bLahwa Tersohon yang telah

i h o dipanggil dengan patut untuk
menghadap 4i persidangan, tidak hadir: —---ooowsosms o e memem s e T

2. Mengabulkan permohonan Femchon dengan werstelk; ——-————-——-oom==rmms



_______ ;“Menetapkan memberi i1jin kepada Femohon i ARIOC KATIRAN bin SAMAM )

_,uﬁtyk mengucapkan  ikrar  talab satu bepsd
P )

4]
—

ermolon { DARMI binti
0 RID PATMIN y di  hadapan sidang Pengadilan Agama Kabupaten
L PR OO ) e o

. A ! " -
.. Menghukin Femohon untuk membay ar bBiava perkara =ebesar
\:' v N Lo o o o : . . .
R wﬂ{Rp. 07,800, { Tige ratus tujub ribn delapan ratus rupiab ). ———=
Pemikian putusan ini dijatubhkan di Fonorogo, pada hari Senin
. tanggal 01 HMaret 22004 Masehi  bertepatan dengan tanggal 19 Muharram

1425 H., oleh kami Drs. SURDOS50, SH zsebagai Hakim Ketua Majeli=s serta
Dra. NMURHARIZAH dan Dra. HEHUTORIIN =sebagai  Hakim ﬁnggoté, Futusan
mana pada hari ditu juga diwvcapkan dalam sidang vang terbuka untuk
umum alsh Ketua Majelis dengan dihadiri pleh para Hakim Anggota, dan
dibantu oleh Drs. H. MUHADRJII L. s=sebagai panitera pengganti serta

dihadiri oleh pihak Wuasa Femchon tanpa hadirnva Termohoni—————————————
Hakim Anggota, Ketua Majelis

METERAI

=. SURDS0, SH

Dra. KHUTOBRIIM

FPanitera Fengganti,

Ferincian Biava Ferbara :

1. Biava Fencatatan r Bp. 26,000
Z. Biava Fanggil= : Rp. 19%2.000,-
. Materail ; : Rp. H000 -
4, Biava Administrasi : Rp.
5. LAFF ' : Rp.

Jumlah Hp.T07.000,—




F‘L!TE 4—)#-:!""1
Momor : G299 /Fdt . GA2004 /76, P0.

e i g 1 P e

,Hf DEMI <EADILANM BERDASARKAN HETUHGKARN YAKG MAHA EGA

Fengadilan Agama Fonorogo v ang memeriksa dan  mengadili
perkara perdata pada tingkat pertama  telah menjatubhkan  putusan
dalam perkara cerai talak antara :—————————memere——- ————————— e

EASURI bin TOLU uomur 3% tahun, agama Islam, pekerjaan Tani, tempat

£y

tinggal di RT.04 4.0 Desa  bNgunut Eecamatan
Babadan kKabupaten Fonorogo, sebagai "Pemchon,——

Lawan
BOIRAH bimti MOTOM wmur 34 tahbun, agama  Islam, pekerjaan Tani,

tempat tinggal di Desa Lembab Kecamatan Habadan

Kabupaten Fonorogo, sebagai "Termohontj———————=
Fengadilan Agama tersehult f—r——Sroem—————cr e e — e
Setelah membaca dan mempelajari berkas perkaraj—-———————-—————=—

Setelah mendengar kzterangan Femochon. Termohon dan para saksis

"

(=R
{59108 o 5

>

TEMTANG DUDUK

Bahwa Femochon  dengsn sura

I
"
I

(a2

permochonannya tertanggal 02 Juni
2004 vang telah terdaftar di Fepaniterasn Fengadilan Agama Fonorogo
Momor: OIZ99/Fdt.G/2004/F0.F0. mengemubkakan hal-hal sebagal berikut :

1. Eahwa pada tanggel 18 Juli  1%98%, Pemohon dengan Termohon
melangsungban perkawinan vang dicatat oleh Pegawai pencatat

Mikah Kantor Urusan Agama Eabadan Kabupaten Fonorogo
sehagaiamana tercantum  dalzam (KMuatipan Akta Nikah Momor @ 124/

23 /T11/71989 tanogal 18 Juid IR = i R e e

2. perbawinar  tereebut  Femohon  dengan Termohon
talah hidup bersama dirumsh orang tuwa Termabhon di Tlasih
emlama 4 talhan kesuvdian pada fehon 1993 Termohon pamit ke
Malaysia =zslama 5 tahung puilang tabun 17928, kumpnl selama 2

nlat lagi e f-ah ©Saudi, Selama

4 teiah  hidup

dar dikaruniai

1 tabun-— - e e e i S

N Pahws ssmala kE.idupan Femohon dengan

1

Termochan berielan  denrga oamun kuranag

lebih =s2iak bulan =3 S rumah tangaa

Femchon dengan  Termohon  mulsd v ab,  ha mzna ciszbabkan

L S ERfY 3 om e e o e o e e e+ S e L e e — =




Femohon {ngemohil, nahban Femohon pernakh mengaiukan
permohonan talak MNomor @0 S0B/FPOL.G/1F72/Fa.Fo. tetapi
permochonan tersebut dicabut dsnganr harapan bisa rubkun
kembali, namun  kenyataannya setelah perkara dicabut justru

Termchon pergo ke Arab  Sawndi dan tldak pernah memberikan

kabar beritanya kepada Foenggugat————————--— S ==

Bahwa oleh karena hal tersebut diatas., maka mengakibatkan

terjadi pisah tempat tingogal sampar sekarang ada S tahun

berturvt-turuty-—————rm————— i, A e et 2 s B e

B Habwa akibat dari hal-hal tersebut diatas, Femchon mengalami

‘ pernderitaan lahir batin dan  tidak samggup lagi melanjutikan
rumah tangganva dengan Terrohoni-————=————————— e -

b, Bahwa Femchon ssnggup membayar seluruh biaya  yang timbul

akibat perkirs ipnts- SSe - ————=—asr e ——a o e e e R S i e i

Herdasarkan alasan/dalil-dalil di  =ztas, Femchon mohon agar
Ketua Fengadilan Agama Fonorogo  berkensn memeriksa dan mengadili
perkara ini. selanjiutnya manjatunkan putusan vang amarnya berbunyi s
PRIMAIR =

1. Mengabulkan permghonan Femohoni-——-——— e e e P
2. Hemberikan iiim Fepada Femohaon  {(BRZURI  bin  TOLUY  untuk

menjatuhlan talek satu kapads Termohon (BOTRAH bimti MOTON) ;j-———
Z. Hembebankarn bizve perkara kepado Femobong-m—esmmme moem s e

Di'.‘l : H

L Apahll mohan
perbara 1l doopw tefigan et -:4:.“7;j-ﬂ“~ : bt i e
Balwia : Femahon

telah hadir menyuruh

roohonan

LRE,

ek
tani, tempat bkediaman di  Dews  Ngunuet Hecemstan FBabedar Habupaten
Ponorogo, dihadapes pErsLdangan Leterangar dibawals




sumpah yang pada opokoknya sebagai berikab o
1. Hahwa semula Femohon dasn  Termohon  bertempet tinggal dirumah
grang tua Termohon di Tlasih selama 4 tabun kemudian pada tahun
1%9% Termohon  pamit ke HMalavsia s=s=elama S tahun, pulang tahun
19? kumpul  selama 2 bulan, kemudian berangkat lagi ke Arab
qﬁndl dan t=lah hidup rukun sshagaimans lavaknya suami isteri
;;dan telah dikaruniai 1 orang anaks
T JrBahma sesudah ituw sejek bulan Hei tahun 1998 rumah tamgga tidak
harmonis karana sejak  Termchon pulang dari Malaysia langsuno
pulang kerumah orang tusnya sendiri dan sudah tidak mau kumpul
lagi dengan Femohon yanc akkibatnya terjadi pisah  tempat
tinggal sampai sekarang ada 5 tahun berturut-turut;
Saksi II: SUWARMD bin  MESIFAM, uwmuwr 4% tahun, agama  Islam,
pekerjaan tani, ‘tempat kediaman di  Dezs Hgunut Kecamatan Rabadan

Kabupaten Fonorogo, dihadapan

dibawah sumpah vang pada pokoknye

1. Bahwz semula Femohon dan T
orang tus  Termchon di Tlazih
19722 Termohon pamit ke Mals
1%98, kumpul selama 2 bulan
Saudi dan  t=lah  hidup  rubun
da telaih dibk

Z. EBabwa csesud
harmoris kar:
pulang kerumah  orang  tuanys
lagl dengan Femuhion Al

tinggal zampal sekarang adas 5
Baiwa zelanjutnya Femoihon &
sesuatu tanggapan apgapun dan mohoo

Hahwea

=zgala

untuk

Ly

Liegn

mempersinokat

sal  sebagaimana  tercan

Yod s

peErkara in

Menimbang., baiwa

sehagaimana telah diurs
Monambanrg, behwa
vang berperkara naunan
Menimbang, Lbahws
dipanggil dengan patut, itidak o
ternvata hahwa Lidak datangoya

taka

berdacsarkan

vang sah, Teramchon harus dinya

Menimbang, bahwa

Femohon dan Termohon lah teriwat

(=]
Menimbang, Lahwa permobonan

pprsldaﬂ Oan

memberikan  keterangan

cehapsi beribkut :

ermohon bertempat tinggal dirumah

=elama 4 tahun kemudian pada tahun

veim =selama 5 tahun, pulamg tahbun
» kempudizn bheranglkat lagi ke Arab
szEhagaimansa lavaknya isteri

rrimah
i Malay lanosung
seingdiri dan sudash tidak man Bumpul
ibatnya  terjadi pisah tempat

t e e

ayatakan  tidak  lagi
pwiph;h;m—~‘—--—m-";--~—~mﬂ~*~~~—
Aaian  puiusan 17, dituniuk
valam  Herita  Acara pameriisaan

Fomohon

aikan pihat

ournn telah

atang wm=2nghadap dan fidak pula
ity disebabkan oleh suatu halangar
tidal hatdirRs——srissmsunsnnannns
bukti .1, Lalah terbukti bahw
dalam perkewinan yang sah;———————
Femchon dalil vang pads




va adalah bahwa dizsntara Pemohan dan Termohon telah terijiadi

=k harmonisan  dalam  rumah %angg anya secara terus—-menerus dan

fhfﬁ.i ada harapan lagi vntuk rukun dalam rumsh tanggai;—————————— e
/)} lMenlmbanm. bahwa Slkap Termchon ¥ ang tidak had

Q%F idangan tersebut dipaadang bahwa ‘ermohon tidsk  hendsak

membantah dzlil Permobonan FPemsohon, maks  dengan sendirinyas dalil

" Fermohonan Pemohon  telah menjadi fakta vang tetapi——r—————m e

Menimbang. bahwa dari wketerangan

para saks=i  Femohon  telah
terungkap faktz ¥ ang paﬂa pokcknyz  mendukueng kebenaran  dalil
permohocnan Fenohony ————————————— R = — s s Ay e
Memimbang . bahwa bardasarkan b
tentang keadaan rumal  tanogos Fesoobon

dengan hasil Upaya perdamaic yang

serta siks Jiisislulyl Ptate Letap
membukiilk 2 perselisihan dan pe

Termohon

L osudai bidak sangkin

hatrapan untuk sokoun dalam rumsah tengga;-———— s s e S
Menimbang, bahwa pada daaarﬁ}- menurut ajaran Islam ssorang

suam. bharus mempertahankan rumab

keutuhan rumah tangﬁa terszebut =
lagi, sebagaimana keadesan  rumai
perceraian dir
dicapai lagi.

flur " an Surat

Ayvrtinya, ¢ Talals {yeng amat  diruiukd itu dua kaeli sstelsh ituw

botabh rujud crEs DA Ay iham dengar Catra yang

TOMOIR . o oo om i o e (A NS  BESRE  o _ i O | i e i s

MeEriimbang, oecrdasarkan pers imbangan tersebut

diatas maka permchonan  FPesmchon  dipandang telah mEmpUi}Ti cukup
A |

alazan dan  memenuhi
1974 io. pasa 2 Tahwun 177

pasal 11& hworaf Kompilasi Hokws Islam, puls karena tidak ternyat

B
st
ke
~id
-
=

t
o

ﬁpermohaﬁan Camnbon  hertentangan  dengsan pubkum dan melawan babk serta

Termohon tidak hadir, maka berdezarkan pasal 125 HIR., maka
permoheonan Femchon dapat dikabulkan dengan versteki-—————-—— e s
Menimbang, bahwa berdasarkan pasal B%  ayat {1} Undang—undang

Momor 7 Tahun 1939 tentang Feradilan fgama, bieye yang timbul dalam
perkara ini dibebankan kepada Femchon; @ —————————- o e e
Mengingat =megala  ketentuan peraturan  perundang-undangan  yang

herlaku dan hukoem Islam yvang bersangkutan;-————————-——o—————s—————=—=




MEMGADILI
Menyvatskan bahwa Termehon vyamng telabh dipangoil dengan patut
untak menghisdap di opersidangan, tidak hadirj————————r e mm e —
Hpnqnhu‘kan permchonan Femo

4 B \Hehptaprﬁn memberi iddn
\{ e j_mengu#epfa

W~

W M MOTON) di
\*3;;_ 4, Menghukum

Rp.228.000,

Demikian pueltusan irnid dijztuhbkan di Fonorogo,  pads hari Rabu
tenggal 30 Jund 2004 Hasehi baritgpastan dengan fanggal 10 M., olsh
bzpi Dr=. H. HMUHTARDHM, 3H <c2zaga2il Hakim Hetua Maleli=z sarta De=s.
SiUROS0, 8H dan Dra. MURHABIRAH =sebagai Hakim fAngaocta, Putusan mana
pada hari itu  juge diwcapbksn dalam sidasng yang terbuka ootul umum
cleh Metua Majelis dengan  dibadir aleh para Hakim Angoosta, dan

.-1

Ferinai

ibarntu

F—il_..

ekeh =gt dihadiri

¥ g METERAT
e EMPEL

D
U

"

m*p‘z)—

e Emamunumu /_,_,_,_,__-ﬁ-

—— e

D=, H. MUHTARGH, S
Panitera Fenggentd,

an Miava Ferkara

1

r

]

th

Riava Fencatatan : Rp.
Biaya Fanggilan : Rp.
Materei s Ppl.
Biava Administrasi : Rp.
LAPF : Rp.

[l T

L .

Jumlah Rp . 000,

5



MAHKAMAH AGUNG Rl
PENGADILAN AGAMA PONOROGO

JL. IR H. JUANDA NOMOR_ 25 TELP/FAM. { 0352 1481133
PONOROGO 63401

e S STy S

SURAT KETERANGAN
Nomor : W 13-A27/ 780 /TL.02.1/ X1/20006

Panitera Pengadilan Agama Ponorogo , menerangkan dengan sebenamya bahwa :

Nama : MUH. LUTFI SYARIFUDDIN
Fakultas : Syari’ah.
Jurusan : Al-Ahwal Asy- Sakhshiyyah.
Universitas Islam Neger Sunan Kalijaga Yogyakarta
Semester : IX ( Sembilan ).

telah melaksanakan penelitian di Pengadilan Agama Ponorogo , mulai tanggal 20 sampai

dengan tanggal 24 Nopember 2006 dengan judul :

“TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG SEBAB-SEBAB PERCERAIAN DI
KECAMATAN BABADAN, KABUPATEN PONOROGO ( S1UDi KASUS Di
PENGADILAN AGAMA PONOROGO TAHUN 2003-2005 ) «

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

inestinya.

Pongrogo): 24 Nopember 2006



PEMERINTAH PROPINSI JAWA TIMUR

BADAN KESATUAN BANGSA
JL. PUTAT INDAH No. 1 TELP. (031)-5677935-5681297-5675493
SURABAYA - (60189)

Nomor

Lampiran
Perihal

Tembusan

Yth.

1. Sdr.

Surabaya, 9 Nopember 2006

Kepada

c 072/ 530 /21242006

Yth. Sdre Bupatl Fonorogo
di

. Penelitian/Survey/Research

PONOROGO

UP. Kabakesbang dan Linmas
Menunjuk Surat Gubernur Daerah Istimewa Yogyakartas

Tanggal : 19 September 2006

Nemor : 070/L6%5

Bersama ini diberitahukan bahwa :

Nama - MUHAMMAD LUTFI SYARIFUDDIN

Alamat . Jle Marsda Adisucipto = Yogyakarta

Pekerjaan . Mahasiswa

Kebangsaan : Indonesia

Bermaksud mengadakan penelitian/survey/research, )
Judul . Tinjauan Hulm Islam tentang sebab-sebab perceraian di Ke

camatan Babadan, Kabe Ponorogo (Studi Kasus di Pengadilan
Agama Ponorogo Tahun 2003 = 2005).

Pembimbing : le Drse Ae PATIROY, MA
2o Drae MALIK TBRAHIM Me.Ag

Peserta
Waktu - 3 (tiga) bulan
Lokasi . Kabupaten Ponorogo

Penelitian wajib menta'ati peraturan oan tata terlib yang berlaku di daerah setempat.

Demikian harap menjadi maklurn.

SEEBADAN KESATUAN BANGSA
JPINSNAWA TIMUR
n'%',!?{pmajuan HAM

VAT i _;"
Gubernur DIY (Upe BAPEDA) ST



PEMERINTAH KABUPATEN PONOROGO
BADAN KESATUAN BANGSA PERLINDUNGAN

DAN KETERTIBAN MASYARAKAT
Jalan Aloon — Aloon Utara Nomor 6 Telepon [0352] 483852

PONOROGO

SURAT KETERANGAN

Nomor

= 072 /947 / 405.54 / 2006

Berdasarkan surat dari Badan Kesatuan Bangsa Propinsi Jawa Timur Nomor
072/530/212/2006 tanggal 9 Nopember 20086 perihal permohonan izin penelitian pendahuluan dan

pengambilan data.

Dengan ini menyatakan TIDAK KEBERATAN dilakukan KKL/ Magang /Survey /

Sosialisasi/ Research /
Observasi/Skripsi cleh :

Nama Penanggung Jawab

Alamat

Thema /
Research /
PKL/ Pengumpulan data

Acara Survey /

Daerah / Tempat dilakukan

Penelitian/ KKN/ PKN

/ Job Training (Praktek Kerja Lapangan) /

MUHAMMAD LUTFI SYARIFUDDIN

Mhs. Fak. Syari'ah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta

d.a. JI. Marsda Adisucipto Yogyakarta

(13

Tinjauan Hukum Islam tentang Sebab-sebab
Perceraian di Kecamatan Babadan, Kabupaten
Ponorogo ( Studi Kasus di Pengadilan Agama

Ponorogo Tahun 2003-2005 ) “.
- Kecamatan Babadan

PKN/Survey ‘ - Pengadilan Agama Kabupaten Ponorogo
Lamanya - PKN/ Survey [ 3 (tiga) bulan mulai tanggal surat dikeluarkan
Research /

Pengikut/Peserta PKN/ Survey/ : -
PKL/ Pengumpulan Data.

Dengan ketentuan-ketentuan sebaqai berikut :

1. Dalam jangka waktu 1 X 24 jam setelah tiba ditempat yang dituju diwajibkan melaporkan

kedatangannya kepada Camat setempat ;

Mentaati ketentuan- ketentuan yang berlaku dalam Daerah Hukum Pemerintah setempat ;

Menjaga tata tertib, keamanan, kesopanan dan kesusilaan serta menghindari pernyataan baik

dengan lisan ataupun tulisan / lukisan yang dapat melukai / menyinggung perasaan atau

menghina Agama, Bangsa dan Negara dari suatu golongan penduduk ;

4. Tidak diperkenankan menjalankan kegiatan-kegiatan diluar ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan seperti tersebut diatas ;

5. Setelah berakhirnya dilakukan Survey / Research / PKL / diwajibkan terlebin dahulu
melaporkan kepada Pejabat Pemerintah setempat mengenai selesainya pelaksanaan Survey /
Research / PKL, sebelum meninggalkan daerah tempat Survey / Research / PKL ;

6. Dalam jangka waktu 1 (satu) bulan setelah selesai dilakukan Survey / Research / PKL
diwajibkan memberikan laporan tentang pelaksanaan dan hasil-hasilnya kepada :

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa, Perlindungan dan Ketertiban Masyarakat Kabupaten
Ponorogo.

7. Surat Keterangan ini akan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata bahwa pemegang Surat

Keterangan ini tidak memenuhi ketentuan-ketentuan sebagaimana tersebut diatas.

L

Demikian untuk menjadikan perhatian dan guna seperlunya.

Ponorogo, 23 Nopember 2008
An. BUPATI PONORQOGO

.I e?f@g Tingkat |
T B i



PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN PERENCANAAN DAERAH |

(BAPEDA)

Kepatihan, Danurejan, Yogyakaria - 55213
Telepon : (0274) 589583, 562811 (Psw. : 209-219, 243-247) Fax. ; (0274) 586712
Website http://www.bapeda@pemda-diy.go.id
E-mail : bapeda@bapeda.pemda-diy.go.id
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Nomor . 0"70!4695_ | Yogyakarta, 19 September 2006
Har © ¢ lipeneitian Kepada Yth,

Gubernur Provinsi Jawa Timur
C.q. Ka. BAKESBANG

di SURABAYA

Menunjuk Surat

Dari . Dekan Fak. Syari'ah - UIN Suka Yogyakarta
Nomor ¢ UIN.Q2/AS/PP.00.9/584/2006

Tanggal 18 September 2006

Perihal  : |jin Penelidan

Setelah mempelajari rencana/proyek statemen/research design yang diajukan oleh
peneliti/surveyor, maka dapat diberikan surat keterangan kepada :

Nama - MUHAMMAD LUTFI SYARIFUDDIN
No. Mhs. : 02351173
Alamat Instansi : JL. Marsda Adisucipto - Yogyakarta

Judul Penelitian : TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG SEBAB-SEBAB PERCERAIAN DI
KECAMATAN BABADAN, KAB. PONOROGO (STUDI KASUS DI
PENGADILAN AGAMA PONOROGO TAHUN 2003 - 2005)

Waktu : 19-09 - 2006 s/d 19-12 - 2006

Lokasi . Ponorogo - Jawa Timur
Peneliti berkewajiban menghormati/mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di daerah

setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A.n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala BAPEDA Propinsi DIY
Ub. Kepala Bidang Pengendalian

Tembusan Kepada Yth.
1. Gubernur DIY (sebagai laporan),

2. Dekan Fak. Syari'ah - UIN Suka Yk; \ AF , ANANG SUWANDLMMA
%3, Yang bersangkutan; NG ’OG{‘/ NIP. 490 022 448

JoR—-
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